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ABSTRAK

Penggunaan obat-obatan salah satunya parasetamol dalam jangka panjang dapat memberikan efek
samping kerusak sel hati. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol A.
scandens (L.) Moq terhadap histologi hati mencit galur Balb/C yang terinduksi karbon tetraklorida.
Penelitian ini menggunakan mencit galur Balb/c berjumlah 35 ekor dibagi menjadi 7 kelompok. Pengamatan
histopatologi sel hati pada 48 jam setelah perlakuan.Persentase kerusakan hati dianalisis dengan data skoring
perubahan histopatologi dan analisis non parametrik Kruskal-Wallis test, dan dilanjutkan dengan analisis
Mann Whitney. Hasil penelitian menunjukan adanya perlindungan terhadap hati terlihat dari turunnya skor
kerusakan hati dan meningkatkannya persen kerusakan hati pada kelompok perlakuan.

Kata kunci : Anredera scandens, histopatologi, flavonoid, hati, hepatoprotektor

1. PENDAHULUAN

Pengobatan alternatif dengan obat herbal
karena obat herbal memiliki efek samping yang
lebih rendah jika dibandingkan dengan obat
sintesis. Pada dasarnya sebagian besar penyakit
diawali dengan oksidasi yang berlebihan dalam
tubuh (Winarsi, 2007).

Hati didalam tubuh manusia merupakan
kelenjar yang paling besar, sebagai pusat
metabolisme tubuh dengan fungsi yang sangat
kompleks memiliki berat kurang lebih 2,5% berat
badan orang dewasa (Noer, dkk., 1996). Menurut
Data WHO, penyakit hati di Indonesia yang
disebabkan oleh virus, termasuk dalam peringkat
endemik yang tinggi, Kerusakan hati juga dapat
disebabkan oleh  mikroorganisme maupun
senyawa kimia (Linawati, 2003). Hepatitis
merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus
hepatitis. Hepatitis A, B dan C yang sering
dijumpai. Manifestasi penyakit hepatitis dapat
mengakibatkan hepatitis akut, hepatitis kronik,
bahkan dapat mengakibatkan kanker hati (DepKes
RI, 2007). Senyawa kimia radikal yang dapat
merusak hati seperti parasetamol, bentazepam,
ranitidin, dan danasol (Cinthya, 2012; Lucena et
al, 2008). Obat yang sering digunakan yaitu salah
satunya Parasetamol . Penggunaan dalam jangka
panjang dapat memberikan efek samping kerusak
sel hati yang disebabkan oleh metabolit yang

terbentuk dari parasetamol dengan isoenzim
sitokrom P450 yaitu N-asetil-p-benzoquinon imin
(NAPQI) (Klaasen and Watkins, 2003).

Pengembangan obat herbal sangat
mendukung dalam hal ini sehingga terus
dilakukan pengembangan obat herbal dengan cara
memanfaatkan kekayaan negara Indonesia secara
maksimal, salah satunya adalah Binahong yang
mengandung metabolit sekunder salah satunya
yaitu flavonoid yang berpotensi sebagai
antioksidan (Lestari, D., et al., 2015). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa A. scandens
mempunyai  aktivitas  sebagai  antibakteri,
antiinflamasi, antitukak, antiluka bakar (Fitria,
2009; Samirana, 2010; Karismawan, 2013 ),
diperkuat dengan kekerabatan A. scandens yang
masih satu genus dengan A. cordifolia yang
memiliki  aktivitas sebagai  hepatoprotektor
terhadap hati tikus yang diinduksi CCl4
(Orbayinah dan Adhita, 2008).

Berdasarkan ilmu kemotaksonomi, tanaman
yang masih satu genus memiliki senyawa dan
aktivitas yang hampir sama. Maka dari itu,
perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut guna
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol
A. scandens sebagai hepatoprotektor, sehingga
dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh
ekstrak  etanol yang diberikan terhadap
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histopatologi  kerusakan hati mencit yang
diinduksi karbon tetraklorida.

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Bahan

Serbuk Daun binahong ( Hargobinangun,
Yogyakarta) ; Etanol 70 % (Bratacem); CCl4 ;
olive oil (food grade); Tween 80 (Merck®);
Curcuma ®FCT; Aquadest, BNF 10 % (Merck®).

2.2 Alat
Rotary evaporator (Eyela®); mikroskop
cahaya (Olympus CX21®)

2.3 Hewan Uji

Hewan uji adalah 30 ekor mencit jantan
galur balb/C berumur 2-3 bulan dengan berat 20-
30 gram

2.4 Prosedur Kerja
2.4.1 Pembuatan ekstrak etanol daun
Binahong (Anredera scandens (L.) Moq.)

500 gram dimaserasi dengan 5 liter etanol
70 % selama = 24 jam dan beberapa kali diaduk,
kemudian disaring untuk memisahkan antara
ampas dan filtratnya. Residu dimaserasi kembali
dengan cara yang sama dengan pengulangan 2
kali menggunakan pelarut 3 liter. Filtrat yang
diperoleh hasil maserasi ditampung menjadi satu
kemudian diuapkan menggunakan alat Rotary
evaporator pada suhu 68 oC sehingga didapatkan
ekstrak kental.

2.4.2 Preparasi Larutan dan Larutan Uji

Penyiapan 5% Tween 80 dengan cara 5
mL Tween 80 dipipet setelah itu dimasukkan ke
dalam labu ukur 100 mL ditambahkan akuades
sampai 100 mL. Larutan Curcuma® FCT dengan
dosis 70 mg/ KgBB dengan cara 7 tablet
Curcuma® FCT yang tiap tablet mengandung
ekstrak curcuma xanthorrhiza sebanyak 20 mg
dilarutkan dengan 5% Tween 80 sampai 100 mL.
Larutan CCl4 5%v/v dengan dosis 15 mL/KgBB
dengan cara 5 mL CCl, dilarutkan dalam olive oil
hingga volume 100 mL.

Larutan ekstrak etanol binahong dosis 35
mg /KgBB, 70 mg /KgBB, 140 mg /KgBB (A.
scandens (L.) Moq dengan cara ekstrak etanol
binahong (A. scandens (L.) Moq.ditimbang
sebanyak 140 mg, 280 mg, 560 mg masing —
masing dilarutkan dengan larutan 5% Tween 80
sebanyak 100 mL.

2.4.3 Uji Aktivitas Hepatoprotektor

Mencit diadaptasikan selama 1 minggu
setelah itu diberi perlakuan sekali sehari selama 7
hari. Setelah 48 jam perlakuan hewan uji
dikorbankan, kemudian dibagi menjadi 6
kelompok. Kelompok KO sebagai kontrol normal
diberi 5% Tween 80 di hari ke 1-6 dan Olive oil
pada hari ke-7, kelompok K1 sebagai kontrol
positif diberi curcuma di hari ke 1-6 dan induksi
CCLspada hari ke-7, kelompok K2 sebagai
kontrol negatif diberi 5% Tween 80 di hari ke 1-6
dan CCLgpada hari ke-7. Pemberian ekstrak etanol
binahong dengan dosis 35 mg/kgBB, 70 mg/kgBB
dan 140 mg/kgBB di hari ke 1-6 untuk kelompok
perlakuan I, IT dan III dan hari ke 7 diberi CCLa.
Setelah 48 jam perlakuan seluruh mencit di
kobarkan dan diambil heparnya setelah itu dibuat
preparat histopatologi, untuk penilaian
mikroskopik. Pemeriksaan preparat sel hati mencit
hasil pengecatan hematoxilin-eosin dilakukan
dengan mikroskop dengan perbesaran 100 - 400
kali dengan menggunakan rumus Z (Slapang
pandang setiap preparat) (Kawasaki dkk, 2009).
Hasil pemeriksaan dibuat fotomikroskopis sebagai
data kualitatif. Pemeriksaan histologi sel hati
dilakukan di Laboran Balai Balai Besar Veteriner
(BB-Vet) .

Tabel.1 Skor Derajat Kerusakan Sel Hati Mencit
(Putra , 2009)

Skor Jenis Kerusakan Sel Hati Mencit

0 Tidak ada perubahan (normal)

1 Ditemukan degenerasi hidrofik (dh)
2 Ditemukan degenerasi melemak (dm)
3 Ditemukan nekrosis (nk)

Tabel 2.Skor Jumlah Kerusakan Hati (Kawasaki
dkk, 2009)

Skor Jenis Kerusakan Sel Hati Mencit

Tidak ada kerusakan

Jumlah kerusakan <20%*
Jumlah kerusakan 20-40%*
Jumlah kerusakan 41-60%*
Jumlah kerusakan 61-80%*
5 Jumlah kerusakan 81-100%%*

A LN~ O

Keterangan: ¥ = Penentuan persen kerusakan ditentukan
dengan cara membandingkan terhadap
kelompok dengan kerusakan tertinggi.
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Skor total derajat kerusakan hati ditentukan
dengan persamaan:

Skor total = (skor jenis kerusakan dh x skor
jumlah kerusakan) + ( skor jenis
kerusakan dm X skor jumlah
kerusakan) + (  skor jenis
kerusakan nk X skor jumlah
kerusakan)

Keterangan :
dh = degenerasi hidrofik; dm = degenerasi melemak; nk =
nekrosis

Persen perbaikan histologi hati detentukan dengan
persamaan:

Sl kentrelnegetlf — Shor parlekuzn
Sk kantral nagstit

#gperhelken = ®100%;

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Presentasi skor kerusakan hati dan proteksi
perbaikan terhadap hati dari hewan uji sebagai
berikut. Gambar 1 menunjukkan bahwa adanya
pengaruh terhadap presentasi perbaikan hati pada
kelompok perlakuan ekstrak uji dibandingkan
dengan kontrol negatif. Kelompok perlakuan III
memiliki nilai rata- rata skor kerusakan hati yang
paling rendah dan persen perbaikan histologis hati
yang paling tinggi dibandingkan kelompok
perlakuan lainnya yaitu sebesar 11.83 + 2.78 dan
52.67 + 11.147%. Persen perbaikan histologis hati
menunjukkan persentase selisih derajat kerusakan
hati dibandingkan kelompok kontrol negatif.
Persen proteksi untuk kelompok perlakuan I dan
IT secara berturut-turut sebesar 41.33 £+ 17.64%
dan 51.40 £ 8.547%. Turunnya derajat kerusakan
hati dan meningkatnya persen perbaikan histologi
hati pada kelompok perlakuan tersebut
mengindikasikan bahwa ekstrak etanol Binahong
mampu mencegah terjadinya kerusakan histologi
hati.
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Gambar 1. Presentasi Skor Kerusakan Hati dan
Persen Perbaikan
Keterangan : KO = kelompok normal; K1= kelompok positif;
K2 = kelompok negatif, KPI = kelompok
pelakuan 1; KPII = kelompok perlakuan 2;

KPIII = kelompok perlakuan

Gambar 2. Gambar Histopat masing — masing
kelompok

Keterangan : A= Gambar histopat kontrol normal; B=
Gambar histopat kontrol positif; C= Gambar
histopat kontrol negatif, D= Gambar histopat
perlakuan I, E= Gambar histopat perlakuan
II, F= Gambar histopat perlakuan III; N =
Normal; DH = Degenerasi hidrofik; DM =
Degenerasi melemak; NK = Nekrosis, VS =
Vena Sentralis
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4. KESIMPULAN

Pada pemberian  ekstrak etanol daun
binahong (Anredera scandens (1.) moq.)
terhadap histopatologi hati mencit jantan
galur balb/c yang diinduksi dengan karbon
tertraklorida bahwa secara hitopatologi
adanya perbaikan terlihat dari peningkatan
persen perbaikan pada kelompok perlakuan
yang ditandai dengan turunnya skor
kerusakan hati dan meningkatkannya persen
kerusakan hati pada kelompok perlakuan.
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